BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kegiatan mengoptimalkan perkembangan
potensi, kecakapan, dan karakteristik pribadi peserta didik. Kegiatan
pendidikan diarahkan kepada pencapaian tujuan-tujuan tertentu yang disebut
tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan menurut sukmadinata (2007 : 24)
diarahkan kepada pencapaian empat sasaran, yaitu : (1) pengembangan aspek
kepribadian, (2) pengembangan kemampuan kemasyarakatan, (3)
pengembangan kemampuan melanjutkan studi, dan (4) pengembangan
kecakapan dan kesiapan untuk bekerja.

Keberhasilan dalam dunia pendidikan tidaklah lepas dari proses
belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar terjadi hubungan timbal
balik (interaksi) antara guru dengan siswa. Dalam interaksi tersebut guru
berperan sebagai pengajar atau motivator dan fasilitator dalam belajar.
Perpaduan kedua peran tersebut mengacu pada tujuan yang sama yaitu
memanusiakan siswa secara operasional tersirat dalam pendidikan atau
pengajaran.

Dalam proses belajar mengajar pada umumnya guru menyadari
bahwa matematika dipandang sebagai mata pelajaran yang kurang diminati,
ditakuti, dan dihindari oleh sebagian besar siswa. Banyak siswa yang masih

kurang mampu dalam mempelajari matematika karena dianggap sebagai



pelajaran yang sulit. Hal ini menyebabkan siswa menjadi takut atau phobia

terhadap matematika. Ketakutan-ketakutan tersebut dapat menyebabkan

kegiatan belajar mengajar menjadi tidak efektif sehingga prestasi belajar yang
diharapkan tidak tercapai.

Secara garis besar faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar
belajar menurut Syah, M (2003: 132) yaitu :

1. Faktor internal siswa (faktor dari dalam) yaitu keadaan atau kondisi
jasmani dan rohani siswa, seperti motivasi belajar dan kemandirian belajar
siswa.

2. Faktor eksternal siswa (faktor dari luar) yaitu kondisi lingkungan di sekitar
siswa, seperti lingkungan belajar di dalam kelas atau suasana belajar di
dalam kelas.

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yaitu jenis upaya belajar
siswa yang merupakan strategi dalam metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Pendekatan belajar mengajar merupakan suatu cara/langkah dalam
pembelajaran yang memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Sebuah
model desain pembelajaran menawarkan struktur dan pemahaman tentang
desain pembelajaran. Membuat para pengembang pembelajaran memahami
masalah, merinci masalah ke dalam unit-unit yang lebih mudah diatasi dan
menyelesaikan masalah pembelajaran. Model pendekatan tertentu bagi

pengguna, menawarkan penyelesaian dari beban pembelajaran dan



menyajikan fokus dan arahan untuk mencapai hasil yang terbaik (Ella
Yulaelawati, 2004:56).

Disamping ditentukan oleh pendekatan pembelajaran, keberhasilan
proses belajar mengajar juga ditentukan oleh komunikasi matematika siswa.
Komunikasi matematika tidak hanya dikaitkan dengan pemahaman
matematika, namun juga sangat terkait dengan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah. Kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan
menggunakan matematika sangat penting untuk diungkapkan. Untuk
mengkomunikasikan matematika ada beberapa aspek yang harus diperhatikan
yaitu aspek merepresentasi, mengkontruksi, kerjasama. Dalam pembelajaran
matematika siswa perlu mendengar dengan cermat, aktif, dan menuliskan
kembali pernyataanatau komentar penting yang diungkapkan oleh teman
ataupun guru. (Wakhid Thoyib, 2008:2)

Berkaitan dengan hal tersebut, setelah melakukan observasi proses
pembelajaran matematika yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Buluy,
ditemukan permasalahan antara lain: Pertama, kemampuan siswa untuk
merepresentasi suatu ide/ masalah matematika dalam bentuk baru masih
kurang. Faktor penyebabnya adalah siswa kurang aktif berfikir dalam
menghadapi suatu persoalan. Tindakan yang harus dilakukan dalam
menghadapi masalah ini yaitu memberikan soal latihan saat pelajaran,
membahas soal dengan langkah yang benar dan menegaskan siswa untuk

merepresentasi hasil jawabannya.



Kedua, kemampuan siswa untuk merekontruksikan pengetahuan
matematika masih sangat lemah. Faktor penyebabnya siswa kurang membaca
buku matematika, kurang latihan. Tindakan yang harus dilakukan adalah
dengan cara menugaskan siswa membuat rangkuman, memberi latihan soal.

Ketiga Kerjasama siswa, yang dapat diketahui dari kemampuan
siswa bekerjasama dengan teman sekelompoknya maupun kemampuan
berinteraksi dengan kelompok lain atauun adanya timbale balik dengan
gurunya masih sangat kurang. Oleh karena itu, tindakan yang harus dilakukan
siswa dilibatkan secara aktif dalam mengadakan diskusi kelompok.

Lightening the learning climate merupakan pembelajaran yang
dengan cepat menemukan suasana yang rileks dan tidak menakutkan dengan
meminta peserta didik untuk membuat humor-humor kreatif yang
berhubungan dengan materi belajar. Strategi ini tidak begitu formal, akan
tetapi pada waktu yang sama dapat mengajak peserta didik untuk berfikir
aktif. [lightening the learning climate merupakan suatu cara penyajian
pelajaran dengan siswa dihadapkan pada suatu masalah yang harus dipecahkan
atau diselesaikan secara berkelompok untuk mengukur kemampuan
komunikasi matematika siswa sebelum guru memberikan penjelasan. Artinya
lightening the learning climate memberikan pengaruh baik.

Dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Narti (2009) diperoleh
kesimpulan terdapat perbedaan prestasi belajar matematika dengan
menggunakan model pembelajaran lightening the learning climate. Selain itu

penelitian yang dilakukan oleh Ratna Mugqti Ningrum (2010) dengan



penerapan strategi pembelajaran aktif metode lightening the learning climate
dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika di SMP
N 4 Boyolali. Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan di atas
maka dapat kita ketahui bahwasannya lightening the learning climate efektif
digunakan dalam pembelajaran.

Permasalahan yang di uraikan merupakan desain dan strategi
pembelajaran kelas yang penting dan perlu segera di atasi. Dalam melakukan
penelitian tindakan kelas kolaborasi antara peneliti, guru matematika dan
kepala sekolah, peneliti menawarkan sebuah metode dalam proses
pembelajaran matematika yaitu dengan pendekatan lightening the learning
climate yang berpotensi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi

matematika siswa.

. Rumusan Masalah

Apakah pendekatan [lightening the learning Climate dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi mateamtika siswa dalam pembelajaran

matematika?

. Tujuan Penelitian
Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa

melalui pendekatan Lightening The Learning Climate.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara umum penelitian ini memberikan sumbangan pembelajaran
matematika utamanya pada pelayanan peningkatan kemampuan
komunikasi matematika siswa dengan menggunakan Pendekatan
lightening the learning climate.

Secara khusus penelitian ini memberikan kontribusi kepada
pembelajaran matematika yang mulai bergeser ke pembelajaran yang
mementingkan prosesnya, karena dalam proses pembelajaran disarankan
untuk menggunakan paradigm belajar yang menunjukkan pada proses

untuk mencapai hasil.

Manfaat Praktis

Pada dataran praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
solusi nyata berupa langkah-langkah untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal matematika
melalui Pendekatan lightening the learning climate. Hasil penelitian ini
diharapkan mampu memberikan manfaat bagi siswa, guru, sekolah dan
perpustakaan.
a. Bagi siswa, proses pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan

komunikasi matematika siswa.

b. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan khususnya bagi

guru kelas VII tentang suatu alternatif pembelajaran matematika untuk



meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa dalam
belajar matematika melalui pendekatan Lightening The Learning
Climate.

c. Bagi Sekolah, penelitian ini memberikan sumbangan dalam rangka
perbaikan metode pembelajaran matematika di Sekolah.

d. Bagi Penulis, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam
menerapkan pembelajaran matematika melalui pendekatan lightening
the learning climate.

e. Bagi Perpustakaan, dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi

penelitian berikutnya.

E. Definisi Operasional
1. Kemampuan Komunikasi Matematika

Kemampuan komunikasi adalah suatu kemampuan yang dimiliki
siswa untuk menkomunikasikan idea tau gagasan tentang matematika, baik
secara lisan atau tertulis berupa gambar, diagram, grafik ataupun
persamaan matematika.
Indikator kemampuan komunikasi yang diamati dalam penelitian ini
adalah untuk :
a. Merepresentasi, diantaranya siswa dapat menuliskan apa yang

diketahui, apa yang ditanya, dan memecahkan masalah.



b. Mengkonstruksi, yaitu kemampuan siswa untuk memperoleh dan
menerapkan pengetahuan matematisnya melalui interaksi dengan
temannya ataupun gurunya.

c. Kerjasama siswa, yang dapat diketahui dari kemampuan siswa
bekerjasama dengan teman sekelompoknya maupun kemampuan
berinteraksi dengan kelompok lain ataupun adanya timbal balik dengan

gurunya.

2. Lightening The Learning Climate
Pendekatan lightening the learning climate ialah pembelajaran
yang dengan cepat menemukan suasana yang rileks dan tidak menakutkan
dengan meminta peserta didik untuk membuat humor-humor kreatif yang
berhubungan dengan materi belajar. Strategi ini tidak begitu formal, akan
tetapi pada waktu yang sama dapat mengajak peserta didik untuk berfikir

aktif.



